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Abstrak
 

Giongo dan Gitaigo merupakan salah satu aspek bahasa Jepang yang menarik bagi para pembelajar bahasa

Jepang yang berbahasa ibu bahasa Indonesia Namun karena jumlahnya yang begitu banyak sementara

padanannya dalam bahasa Indonesia sangat terbatas, kadang-kadang giongo dan Gitaigo ini menjadi salah

satu kendala pada saat belajar bahasa Jepang. Giongo dan gitaigo yang terdiri dari empat suku kata dengan

bentuk pengulangan utuh dua suku kata awal merupakan Giongo dan gitaigo yang paling banyak ditemukan

dalam novel Madogiwa No Tottochan yaitu sebanyak 54 buah. Namun dengan mengetahui bentuk giongo

dan gitaigo, tidak berarti mengetahui makna yang terkandung dalam giongo dan gitaigo tersebut.

Penelitian tentang hubungan antara bentuk giongo dan gitaigo yang terdiri dari empat suku kata dengan

bentuk pengulangan utuh dua suku kata awal dengan makna yang terkandung di dalamnya, menggunakan

konsep yang dilemukakan oleh Shoko Hamano yang terdapat dalam The Sound-Symbolic System Of

Japanese. Hamano membuat suatu kesimpulan bahwa distribusi atau letak konsonan maupun vokal di dalam

giongo dan gitaigo, mempengaruhi makna yang terkandung dalam giongo dan gitaigo tersebut.

Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan antara distribusi atau letak konsonan maupun vokal di dalam

giongo dan gitaigo dengan makna yang terkandung dalamnya. Namun tidak semua data menunjukkan

makna sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Hamano. Ada beberapa perkeeualian yaitu pads giongo

dan gitaigo seperti Bura-bura, gowa-gowa dan yore-yore. Adapun secara umum dapat diambil kesimpulan

sebagai benkut: Pengulangan bentuk dasar secara utuh menunjukkan makna suatu gerakan atau kegiatan

yang dilakukan berulang kali atau berkelanjutan; menunjukkan makna obyek yang rnelebar atau

mengembang; juga menunjukkan makna keadaan yang tetap atau statis.

Konsonan awal yang mengalami palatalisasi seperti kyo atau cho menunjukkan makna adanya sifat yang

kekanak-kanakan. Ada 33 kombinasi konsonan dan 16 kombinasi vokal yang ditemukan dalam 54 giongo

dart gitaigo yang dianalisa dalam Bab III Penjelasan makna vokal yang dikemukakan oleh Hamano kurang

spesifik atau terperinci sehingga lebih sulit untuk menguraikan makna berdasarkan kombinasi vokal

dibandingkan dengan analisa berdasarkan kombinasi konsonan.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20159717&lokasi=lokal

